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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran Problem Solving pada mata pelajaran IPS 

terpadu kelas VII-11 di SMP Negeri 1 Gorontalo dapat meningkatkan Hasis 

Belajar siswa. 

Pada kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Solving hasil belajar meningkat dari 47,05% menjadi 85,30%. 

Sehingganya bila dibandingkan hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke 

siklus II. 

Meningkatnya hasil belajar siswa tidak lepas dari peran guru untuk 

memberikan motivasi kepada siswa agar hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. 

5.2 Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa di SMP Negeri 1 Gorontalo karena dari hasil penelitian terbukti bahwa 

model pembelajaran Problem Solving dapat diterapkan untuk meningkatkan 

jumlah siswa yang mendapat nilai dengan kategori tuntas. 

2. Sebaiknya guru dalam kegiatan pembelajaran, perlu untuk menstimulus 

pengetahuan siswa serta kreatifitas siswa agar siswa akan lebih semangat dan 

perhatian terhadap mata pelajaran yang akan diajarakan khususnya pada mata 

pelajaran IPS terpadu.
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